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Salah satu upaya yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar 

yang menarik adalah melalui penggunaan media video pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap motivasi belajar 

matematika pada siswa sekolah dasar. Kami menggunakan metode 

kualitatif, subjek penelitian terdiri dari 8 siswa kelas 5 sekolah dasar. 

Instrumen penelitian ini terdiri dari post-tes untuk mengukur 

pemahaman siswa setelah pembelajaran, angket untuk mengumpulkan 

persepsi dan pengalaman terhadap penggunaan video pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  1) Dari hasil pengolahan data 

soal post test diperoleh hasil sangat baik dilihat dari frekuensi tertinggi 

yaitu 75%. 2) Respon siswa terhadap motivasi belajar matematika, 

memberikan kontribusi yang baik, sekitar 4% siswa memilih setuju. 3) 

Pemanfaatan video dalam pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa, dilihat dari frekuensi sangat setuju 

3,8%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar matematika terutama pada siswa sekolah dasar. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah sebuah usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat 

baik dari lembaga formal maupun informal untuk memperoleh manusia yang berkualitas 

(Aziizu, 2015). Tentunya bukan hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi 

juga membantu dalam pembangunan karakter. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk perkembangan diri seseorang. Pendidikan dalam belajar merupakan proses 

pengubahan sikap dan prilaku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang sesuai dengan prosedur pendidikan itu 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i2.1825
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:yessifazila@gmail.com
https://orcid.org/0000-0002-3521-5701
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v4i1.18259&domain=pdf


686 

Yessi Fazila, Husnul Khatimah 

 

sendiri (Wardani et al., 2024). Dengan adanya Pendidikan dapat mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Perkembangan pendidikan saat ini dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi kualitas sistem pembelajaran sekolah (Fita & 

Lestari, 2022). 

Hadirnya teknologi yang semakin modern, para guru diharapkan dapat mengembangkan 

kreativitas mereka dalam menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa, hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar adalah 

pendorong atau penggerak yang muncul, baik secara sadar maupun tidak sadar dalam diri setiap 

siswa yang menyebabkan terjadinya kegiatan belajar, bagi seseorang dalam mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi sangat berpengaruh pada saat proses pembelajaran karena melalui motivasi 

siswa mampu mencapai tujuan yang ingin dicapainya (Pebriani, 2017). Siswa yang kurang 

termotivasi cenderung kehilangan semangat dan gairah saat proses belajar, mereka jadi mudah 

teralihkan, sulit berkonsentrasi dan cepat merasa bosan dengan materi pembelajaran. Motivasi 

sangat berperan dalam pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi rendahnya 

prestasi belajar seorang siswa selalu dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi 

pembelajaran seorang siswa tersebut (Jainiyah et al., 2023). Mereka yang memiliki motivasi 

akan lebih bersemangat dan berfokus dalam proses pembelajaran, bukan hanya dorongan untuk 

meraih nilai yang lebih tinggi tetapi juga tentang ketertarikan terhadap materi pelajaran, 

terutama matematika. 

Matematika merupakan ilmu yang pasti, ilmu yang memberikan jawaban mutlak pada 

setiap hasilnya, matematika memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia. Disadari 

maupun tidak (Huda & Mutia, 2017). Kehidupan manusia tentunya tidak pernah terlepas 

dengan ilmu matematika yang memberikan banyak manfaat diantaranya dapat meningkatkan 

daya berfikir kritis, analitis, serta membantu dalam pemecahan masalah. Di dalam kehidupan 

sehari-hari tentunya kita sangat sering di hadapkan dengan situasi berhitung salah satunya 

dalam mengatur keuangan, kita dapat mengelola keuangan dengan lebih baik jika kita memiliki 

kemampuan berhitung yang baik. Itulah mengapa matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang penting dalam kurikulum pendidikan bahkan dalam kehidupan sehari-hari, 

terkadang siswa seringkali mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika bahkan 

tak jarang kehilangan minat serta motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar peranan 

motivasi sangat diperlukan, sehingga penting bagi seorang guru untuk terus memotivasi peserta 

didiknya salah satunya dengan memfasilitasi media pembelajaran yang menarik dan inovatif 

(Maulani et al., 2022). 

Adanya perkembangan teknologi, proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan 

beragam. Siswa tidak hanya belajar dari buku atau guru dikelas,  tetapi juga dari video dan situs 

web Pendidikan. Hal ini membuka peluang untuk menciptakan gaya belajar yang baru dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran, termasuk video pembelajaran. Video merupakan 

media pembelajaran yang paling tepat dan akurat dalam menyampaikan pesan dan akan sangat 

membantu pemahaman peserta didik (Yudianto, 2017). Dengan media video, siswa dapat 

mengeksplorasi materi melalui animasi yang menarik, teks yang jelas dan audio yang 

menghidupkan, hal ini tidak hanya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga 

bisa memotivasi siswa dalam belajar melalui cara yang beragam, serta dapat menghindari 

kebosanan. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Setia, diperoleh informasi beberapa 

permasalahan, salah satunya adalah kurangnya minat dalam pembelajaran, terutama pada 

pelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran, terutama media IT. Kendala ini muncul karena Sebagian guru 

adalah senior dan mungkin memiliki kemampuan terbatas tentang teknologi informasi. Wali 

kelas 5 juga menambahkan adanya masalah yang terjadi disaat proses pembelajaran, terutama 
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pada materi volume kubus dan balok. Diantaranya beberapa siswa masih belum bisa memahami 

rumus volume kubus dan balok, dan bagaimana cara menerapkan rumus tersebut. Mereka perlu 

memahami bahwa untuk kubus menggunakan Panjang, lebar dan tinggi nya sama. Sementara 

untuk balok Panjang, lebar, dan tingginya berbeda. Selanjut nya siswa masih bingung dengan 

perbedaan antara bangun ruang kubus yang memiliki Panjang, lebar, dan tinggi yang sama. Dan 

balok, yang memiliki Panjang, lebar, dan tinggi yang berbeda. Hal ini yang membuat siswa 

salah dalam menghitung atau memahami rumus yang akan digunakan.  

Penggunaan media video tentunya sangat sesuai untuk mata Pelajaran matematika, 

terutama di tingkat sekolah dasar, karna dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Affiati et al. (2021) yang menyatakan bahwa, 

video adalah salah satu media yang bisa menampilkan gambar dan juga suara dalam waktu yang 

bersamaan, hal tersebut dilakukan agar menarik perhatian siswa serta dapat menumbuhkan 

motivasi belajarnya. Hal ini juga dipertegas oleh Pebriani (2017) menyatakan media video 

merupakan teknologi yang dapat membuat peserta didik termotivasi dalam belajar, Media 

memiliki pengaruh besar pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal yang sama juga 

diungkapkan Putra et al. (2023)  pemakaian media ajar berupa video mengoptimalkan motivasi 

peserta didik dalam belajar sampai siswa menguasai materi yang diberikan serta dapat 

meningkatkan prestasi siswa dari sebelumnya. Dengan adanya media yang tepat merupakan 

suatu usaha untuk menyiapkan kondisi belajar yang lebih baik yang kemudian dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan kognitif siswa. Ini berarti penggunaan media video 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memikat perhatian siswa agar lebih terlibat.   

Dari uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk menggunakan media video 

pembelajaran sebagai Solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu kami 

terfokus pada sejauh mana pengaruh video pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

matematika pada siswa sekolah dasar. Impilikasi dari hasil penelitian ini  

Metode 

Jenis dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk menyelidiki dan 

memahami fenomena yang diteliti melalui pengalaman dan pandangan dari para responden. 

Adapun teknik dari pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes dan angket kepada 

siswa. tes dan angket tersebut berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang harus diisi oleh siswa. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Setia, yang terletak di Desa Alue Dama, Kecamatan 

Setia Kabupaten Aceh Barat Daya. Objek penelitian utamanya merupakan siswa kelas 5 dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 8 orang. 

Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data  

Instrumen yang di gunakan adalah tes dan angket, tujuan pemberian tes untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal setelah menonton video pembelajaran. Kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian angket, ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran berupa video dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, angket juga bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Sebelum tes dan angket digunakan, tentunya ada tahapan validasi 

untuk memastikan bahwa tiap butir soal dan pernyataan nya mudah dipahami serta relevan 

dengan tujuan penelitian. Hal ini sangat penting agar dapat menghasilkan data yang akurat dan 

bermanfaat untuk penelitian yang dilakukan. Dalam metode ini, data dikumpulkan berdasarkan 

fakta yang ditemukan selama penelitian di lapangan. Metode kualitatif digunakan untuk 

menggali data yang bermakna secara mendalam. Tahapan yang digunakan dalam pengolahan 
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data mencakup beberapa langkah, diantaranya : wawancara mendalam untuk mendapatkan 

informasi yang komprehensif, reduksi data untuk menyaring data yang relevan, penyajian data 

untuk  mengorganisir hasil temuan, verifikasi untuk memastikan keakuratan data, dan yang 

terakhir penarikan kesimpulan dari hasil soal post tes dan angket yang telah dianalisis. 

Analisis 

Analis data dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa pada materi 

volume kubus dan balok. Adapun bentuk analisis data yang dilakukan ditunjukkan pada Tabel 

1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori tingkat motivasi belajar 

Interval skor Kategori 

0 – 59 Sangat rendah 

60 – 69 Rendah 

70 – 79 Sedang 

80 – 89 Tinggi 

90 – 100 Sangat tinggi 

Sumber : (Jusmiana et al., 2020) 

Hasil Penelitian  

Hasil Post Tes Setelah Pembelajaran Terpadu Melalui Video 

Berdasarkan pengumpulan data penelitian dari soal post tes yang telah dibagikan kepada 

siswa diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil pengolahan data soal post tes 

No. Nama Nilai post tes 

1 MA 100 

2. KN 100 

3. UI 100 

4. SN 100 

5. H 96 

6. MA 90 

7. NA 60 

8. SH 48 

     Tabel 2 diatas menunjukkan partisipan dalam pemberian soal post tes ini adalah 8 siswa, 

yaitu keseluruhan dari siswa kelas 5 sekolah dasar. Mereka diberikan tes tertulis yang terdiri 

dari 5 soal terkait kubus dan balok.  

 
Tabel 3. Persentase nilai post tes siswa 

Kategori Jumlah siswa persentase 

Sangat tinggi 6 75% 

Tinggi  0 0% 

Sedang  0 0% 

Rendah  1 12,5% 

Sangat rendah 1 12,5% 
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Berdasarkan hasil dari Tabel 3 menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep kubus dan balok. Namun, ada beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus-rumus yang diperlukan untuk menghitung 

volume. Misalnya, beberapa siswa bingung dalam menentukan urutan Panjang, lebar, dan tinggi 

dalam rumus volume kubus dan balok. Dengan demikian penting bagi guru untuk merancang 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam, yang fokus pada penguaasaan 

konsep serta rumus secara tepat. 

Respon postif siswa terhadap motivasi belajar matematika 

Dari perolehan hasil angket yang telah diisi oleh 8 siswa, tabel diatas menunjukkan respon 

postif siswa terhadap motivasi belajar matematika. Tanggapan responden terhadap pernyataan 

no. 1 yaitu ” Saya selalu merasa bersemangat setiap ada Pelajaran matematika” dari total 8 

responden, 50% responden memilih sangat setuju, dan 50% responden memilih setuju. kondisi 

ini termasuk ke dalam kategori baik, artinya semua siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 2 yaitu “saya senang 

belajar matematika disekolah karena guru membuat pelajaran menyenangkan”, 50% responden 

memilih sangat setuju, 50% responden memilih setuju. Kondisi ini termasuk ke dalam kategori 

baik. Artinya dari perolehan data tersebut, siswa merasa senang ketika guru membuat pelajaran 

matematika menyenangkan. Adapun respon siswa ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut 

Tabel 4. Respon siswa terhadap motivasi belajar matematika  

No pernyataan SS S TS TS 

1 Saya selalu merasa bersemangat setiap ada pelajaran 

matematika 

50% 50% 0% 0% 

2 Saya senang belajar matematika di sekolah karena guru 

membuat pelajaran menyenangkan 

50% 50% 0% 0% 

3 Saya selalu bertanya pada guru jika merasa belum 

memahami materi tertentu 

50% 37% 0% 12% 

4 Saya senang ketika guru memberikan pujian atau 

penghargaan atas usaha saya dalam pembelajaran 

matematika 

37% 62% 0% 0% 

5 Saya yakin bahwa memahami matematika akan 

membantu saya dalam kehidupan sehari-hari 

37% 50% 12% 0% 

 Jumlah 18 20 1 1 

 Rata- rata 3,6 4 0,2 0,2 

 Interprestasi kategori setuju Baik 

Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 3 yaitu “saya selalu bertanya pada guru 

jika merasa belum memahami materi tertentu”, 50% responden memilih sangat setuju, 37% 

responden memilih setuju, dan 12% responden memilih sangat tidak setuju. Berarti setengahnya 

responden memilih sangat setuju, kondisi ini termasuk ke dalam kategori cukup baik. Artinya 

lebih setengahnya siswa merasa selalu bertanya pada guru jika merasa belum memahami materi 

tertentu. Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 4 yaitu “Saya senang ketika guru 

memberikan pujian atau penghargaan atas usaha saya dalam pembelajaran matematika ”, 37% 

responden memilih sangat setuju, 60% responden memilih setuju. Kondisi ini termasuk ke 

dalam kategori baik, artinya siswa senang diberikan pujian oleh guru. 

 Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 5 yaitu “Saya yakin bahwa memahami 

matematika akan membantu saya dalam kehidupan sehari-hari”, 37% responden memilih 

sangat setuju, 50% responden memilih setuju, dan 12% responden memilih tidak setuju, berarti 

setengahnya responden memilih setuju. Kondisi ini termasuk ke dalam kategori baik, artinya 

setengahnya siswa percaya bahwa matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Respon siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran pada pelajaran 

matematika dalam meningkatkan motivasi belajar 

Dari perolehan hasil angket yang telah diisi oleh 8 siswa, tabel diatas menunjukkan respon 

siswa terhadap penggunaan media video pembelajaran pada pelajaran matematika dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 6 yaitu “Saya 

merasa senang belajar matematika dengan menggunakan video pembelajaran karna 

menyenangkan dan tidak membosankan”, 50% responden memilih sangat setuju, 37% 

responden memilih setuju, dan 12% responden memilih tidak setuju. Berarti sebagian besar 

responden memilih sangat setuju, kondisi ini termasuk ke dalam kategori sangat baik. Artinya 

dari pemerolehan data tersebut, siswa merasa senang ketika belajar menggunakan video 

pembelajaran. 

 Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 7 yaitu ”saya suka video pembelajaran 

matematika yang menunjukkan contoh penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari” 

dari total 8 responden, 37% responden memilih sangat setuju, 50% responden memilih setuju, 

dan 12% responden memilih tidak setuju, Berarti setengah nya responden memilih setuju, 

kondisi ini termasuk ke dalam kategori baik, artinya setengah nya siswa setuju jika 

pembelajaran matematika menunjukkan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 8 yaitu ”Saya merasa senang karna video 

pembelajaran matematika menggunakan musik dan suara yang menarik membuat saya lebih 

fokus”, 75% responden memilih sangat setuju, dan 25% responden memilih setuju. Berarti 

sebagian besar responden memilih sangat setuju, kondisi ini termasuk ke dalam kategori sangat 

baik. Artinya Sebagian besar siswa merasa sangat setuju jika video pembelajaran menggunakan 

musik serta suara yang menarik. 

Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 9 yaitu “Saya merasa termotivasi 

menonton video pembelajaran matematika karna gambar gambarnya yang menarik dan 

menghibur”, 25% responden memilih sangat setuju, 75% responden memilih setuju. Berarti 

sebagian besar responden memilih setuju, kondisi ini termasuk ke dalam kategori baik. Artinya 

dari pemerolehan data tersebut, Sebagian besar siswa merasa termotivasi karna gambar dari 

video pembelajaran yang menghibur. Tanggapan responden terhadap pernyataan no. 10 yaitu 

“Video pembelajaran matematika membantu saya memahami materi dengan baik”, 50% 

responden memilih sangat setuju, 37% responden memilih setuju, dan 12% responden memilih 

tidak setuju. Berarti setengahnya responden memilih sangat setuju, kondisi ini termasuk ke 

dalam kategori cukup baik. Artinya setengahnya siswa merasa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video. Adapun bentuk video dan respon siswa 

ditunjukkan pada Gambar 1 dan Tabel 5 sebagai berikut 

 

Gambar 1. Screenshot video pembelajaran 
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Tabel 5. Respon siswa terhadap penggunaan video pembelajaran 

No pernyataan SS S TS TS 

1 Saya merasa senang belajar matematika dengan 

menggunakan video pembelajaran karna menyenangkan 

dan tidak membosankan  

50% 37% 12% 0% 

2 Saya suka video pembelajaran matematika yang 

menunjukkan contoh penerapan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

37% 50% 12% 0% 

3 Saya merasa senang karena video pembelajaran 

matematika menggunakan musik dan suara yang menarik 

membuat saya lebih fokus 

75% 25% 0% 0% 

4 Saya merasa termotivasi menonton video pembelajaran 

matematika karna gambar gambarnya yang menarik dan 

menghibur 

25% 75% 0% 0% 

 5 Video pembelajaran matematika membantu saya 

memahami materi dengan baik 

50% 37% 12% 0% 

 Jumlah 19 18 3 0 

 Rata- rata 3,8 3,6 0,6 0 

 Interprestasi kategori setuju Sangat baik 

Diskusi 

Adapun hasil dari perolehan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruhnya siswa 

setuju jika peranan motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran. Siswa akan selalu 

merasa bersemangat mengikuti pelajaran terutama pada mata pelajaran matematika. Hal ini 

tentu membuat siswa cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih antuasias dalam 

menyelesaikan tugas matematika, serta lebih termotivasi untuk mencapai prestasi dalam bidang 

tersebut. Rasa semangat pada diri siswa dapat membantu mengatasi rasa takut atau keraguan 

terhadap matematika. Ini dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, 

secara keseluruhan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan produktif. 

Dari perolehan data sebelumnya seluruh siswa setuju jika rasa semangat begitu penting 

bagi diri siswa, semangat belajar dan motivasi belajar tentu saja saling berkaitan oleh karna itu 

guru diharapkan mampu menciptakan pengalaman yang menyenangkan di kelas matematika. 

Seorang guru haruslah dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman 

(Yestiani & Zahwa, 2020). seperti diantaranya dengan menggunakan cerita dan analogi, 

aktivitas interaktif, penggunaan media visual, pembelajaran berbasis proyek, variasi dalam 

pendekatan pengajaran, dan memberikan ruang untuk kreativitas. Dengan menggunakan 

strategi tersebut, guru dapat menciptakan pembelajaran yang menghibur, dan memikat bagi 

siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.  

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memiliki kemauan untuk belajar, 

dan menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran 

akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa, sehingga hal tersebut akan 

mengakibatkan suasana kelasmlebih kondusif (Nugraha et al., 2023). Mereka akan sering 

bertanya kepada guru untuk memperjelas konsep pelajaran yang tidak mereka mengerti atau 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi tersebut. Siswa yang aktif 

dikelas tidak hanya memperlihatkan kecerdasan akademis, akan tetapi juga menunjukkan sikap 

mental yang positif terhadap proses pembelajaran. Mereka ditandai dengan ketekunan, yaitu 

kamauan untuk terus belajar meskipun menghadapi kesulitan. Mereka juga memiliki 

keberanian untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut akan kegagalan. Selain itu, mereka 

menunjukkan keterbukaan terhadap pengetahuan baru dengan menerima informasi  dan 

pandangan dari berbagai sumber. 

Dari perolehan data sebelumnya seluruh siswa setuju jika mendapat pujian atau 

penghargaan dari guru atas usaha yang telah dilakukan. Hal ini tentunya memberikan dampak 
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yang positif, mereka merasa diakui dan dihargai atas upaya yang telah mereka lakukan, yang 

pada akhirnya bisa meningkatkan motivasi mereka untuk terus belajar dan berusaha lebih baik 

lagi. Pujian atau penghargaan dari guru juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuan mereka dalam memahami dan menguasai materi matematika. Mereka 

lebih percaya diri untuk mengahadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam pembelajaran. 

Ini juga dapat memperkuat hubungan antara siswa dan guru, karena siswa merasa didukung dan 

dihargai oleh guru mereka.  

Dari perolehan data sebelumnya terlihat bahwa, sebagian besar siswa setuju jika dengan 

memahami matematika akan membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Kamarullah, 2017). Ilmu matematika memberikan 

manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Matematika adalah alat berpikir yang 

mendasari semua ilmu dalam kehidupan manusia (Cleopatra, 2015). Tujuan mempelajari 

matematika adalah untuk membentuk kepribadian siswa, seperti kejujuran, kemampuan 

berbicara sesuai dengan fakta yang ada, dan keterampilan memberikan solusi bagi setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh setiap siswa. Ilmu matematika mengajarkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode yang sesuai. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan dalam matematika akan membantu siswa mengatasi berbagai masalah dalam 

kehidupan mereka seperti mengelola keuangan dengan lebih efisien dan membantu dalam 

pemecahan masalah sehari-hari dengan cara yang lebih terstruktur dan efektif. 

Video pembelajaran menjadi salah satu media yang cocok digunakan pada proses 

pembelajaran, terutama pada jenjang sekolah dasar. Media video mempunyai fungsi untuk 

menciptakan sesuatu yang nyata, meskipun tidak berbentuk fisik (Affiati et al., 2021). Media 

ini dapat menyajikan materi matematika dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. Dengan menggunakan visualisasi, animasi, dan narasi yang tepat, sehingga membuat 

siswa tidak akan merasa bosan selama proses pembelajaran. Video pembelajaran juga dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep matematika secara lebih baik. Selain itu, 

penggunaan video juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan bisa 

memicu minat mereka terhadap mata pelajaran matematika.  

Penyajian materi didalam video tersebut, siswa tentunya lebih menyukai video 

pembelajaran matematika yang bisa menggambarkan bagaimana matematika digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, seperti perhitungan harga belanjaan atau pengukuran bahan 

masakan, dengan melihat contoh penerapan matematika dalam situasi nyata sehari-hari, siswa 

dapat dengan jelas melihat betapa relevannya konsep matematika di dalam kehidupan mereka. 

Hal demikian justru akan membuat siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk 

mempelajari materi tersebut, sehingga bisa membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna bagi mereka. Dalam penyajian video pembelajaran perlu adanya pemilihan audio 

visual yang menarik, hal ini dapat membuat siswa lebih fokus saat belajar, dan lebih menikmati 

video tersebut. melalui suara atau musik yang menyenangkan, tidak hanya membuat mereka 

terhibur, tetapi juga membantu meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Para ahli dan 

psikologi sependapat bahwa motivasi sangat penting untuk keberhasilan siswa belajar (Warti, 

2016). Jika melakukan pembelajaran dengan motivasi yang besar maka akan memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kami menemukan beberapa hal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Pertama, dari hasil pengolahan data soal post test diperoleh 
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hasil sangat baik dilihat dari frekuensi tertinggi yaitu 75%. Kedua, respon siswa terhadap 

motivasi belajar matematika, memberikan kontribusi yang baik, sekitar 4% siswa memilih 

setuju. Ketiga, pemanfaatan video dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap 

motivasi belajar siswa, dilihat dari frekuensi sangat setuju 3,8%. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar matematika terutama pada siswa sekolah dasar. Serta dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dimasa 

mendatang.  

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

Penulis pertama YF memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data, 

menyiapkan instrumen penelitian, validasi instrumen, pengembangan teori, berpartisipasi aktif 

dalam pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil 

dan persetujuan versi akhir karya. Penulis kedua HK berpartisipasi dalam mengumpulkan data 

dan analisis data. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan 

disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah 

ini adalah sebagai berikut: YF 60%, dan HK 40% 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden, [YF], atas permintaan yang wajar. 
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